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ABSTRACT 

 
 

Dengue Hemorrhagic Fever is a Dengue Infection Disease caused by the Dengue 

Virus which is transmitted through infected Aedes. Dengue virus transmission 

generally occurs horizontally and vertically (transovarial). The highest cases in 

South Sumatra in 2019-2022 were found in Palembang City, one of which was in 

the Boom Baru Port area. This research aims to determine the population of 

Aedes sp., the Ovitrap Index and the presence of the dengue virus in Aedes sp. 

adults using the RT-PCR method. The type of research was descriptive 

observational with a cross-sectional study design. The research sample was the 

Aedes sp. which came from a collection of eggs obtained from the installation of 

160 ovitraps in 80 houses from the perimeter and buffer areas in the Working 

Area Port of Boom Baru. The research results showed that the Ovitrap Index 

value outside the home (41%) was greater than inside the home (30%). The 

tendency of mosquitoes to lay eggs outside the house, the type of mosquito that 

was often found, is Ae. aegypti male. There are differences in the number of 

mosquito eggs on ovitraps inside and outside the house as well as differences in 

the number of Ae. aegypti and Ae. albopictus. No dengue virus was found in Aedes 

sp. at working area Port of Boom Baru KKP Class II Palembang. This means that 

transmission may not occur through vertical transmission. However, this requires 

early vigilance in preventing dengue infection. 
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ABSTRAK 

 

Demam Berdarah Dengue merupakan Penyakit Infeksi Dengue yang disebabkan 

oleh Virus Dengue yang ditularkan melalui nyamuk Aedes yang terinfeksi. 

Penularan virus Dengue  umumnya terjadi secara horisontal dan vertikal 

(transovarial). Kasus tertinggi di Sumatera Selatan tahun 2019-2022 ditemukan 

di Kota Palembang, salah satunya di wilayah Pelabuhan Boom Baru. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui populasi nyamuk Aedes sp., Indeks Ovitrap dan 

keberadaan virus dengue pada nyamuk Aedes sp. dewasa dengan metode RT-

PCR. Jenis penelitian adalah observasional deskriptif dengan rancangan studi 

potong lintang.  Sampel penelitian adalah nyamuk Aedes sp. yang berasal dari 

koleksi telu yang didapatkn dari pemasangan 160 ovitrap pada 80 rumah yang 

berasal dari area perimeter dan Buffer di Wilker Pelabuhan Boom Baru. Hasil 

penelitian mendapatkan nilai Indeks Ovitrap di luar rumah (41%) lebih besar 

dibandingkan di dalam rumah (30%). Kecendrungan nyamuk meletakkan telur di 

luar rumah, jenis nyamuk yang banyak ditemukan Ae. aegypti jantan. Adanya 

perbedaan jumlah telur nyamuk pada ovitrap yang dipasang di dalam dan di luar 

rumah serta adanya perbedaan jumlah nyamuk Ae. aegypti dan Ae. albopictus. 

Tidak ditemukan virus dengue pada nyamuk Aedes sp. di Wilker Pelabuhan Boom 

Baru KKP Kelas II Palembang. Artinya penularan terjadi kemungkinan bukan 

melalui transmisi vertikal. Namun hal ini perlu menjadi kewaspadaan dini dalam 

pencegahan penyakit infeksi dengue. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Infeksi virus dengue telah menjadi masalah utama dalam beberapa dekade 

terakhir. World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa sekitar 2-3 

miliar manusia saat ini tinggal di zona yang terkena demam bedarah di daerah 

tropis dan subtropis di Asia Tenggara, Afrika, Amerika, dan Wilayah Pasifik 

Barat (Wang et al., 2021). Di Indonesia, virus dengue menyerang terutama di 

wilayah perkotaan (urban), namun tidak menutup kemungkinan juga menyerang 

di wilayah pedesaan (rural). Penyakit ini disebabkan oleh virus dengue yang 

menyebar ke manusia melalui gigitan nyamuk spesies Aedes yang terinfeksi. 

Virus dengue (DENV) merupakan virus beruntai positif tunggal yang termasuk 

dalam genus Falvivirus,  yang menyebabkan 390 juta infeksi setiap tahun di 

seluruh dunia (Tantirimudalige et al., 2022).  

Virus dengue memiliki lima serotipe yaitu DENV-1, DENV-2, DENV-3, 

DENV-4 dan DENV-5 walupun berbeda, namun menyebabkan penyakit yang 

sama (Al-Keridis et al., 2022). Virus dengue (DENV) merupakan agen penyebab 

penyebab penyakit Demam Berdarah (DF), Demam Berdarah Dengue (DBD) dan 

Dengue Shock Syndrome (DSS) yang merupakan penyakit endemik di negara 

tropis dan subtropis, menyerang anak-anak dan orang dewasa di daerah tropis di 

seluruh dunia (Abdulhakim, 2022). Terdapat 3,9 miliar orang berisiko terinfeksi 

DENV (Yamanaka et al., 2023).  

Infeksi virus dengue ditularkan ke manusia terutama melalui gigitan 

nyamuk Aedes betina pembawa virus (DENV) seperti Ae. aegypti dan Ae 

albopictus (Wang et al., 2021). Nyamuk betina Ae. aegypti atau Ae. albopictus, 

menyebarkan virus ke orang setelah menghisap darah. Tiga sampai empat belas 

hari setelah gigitan nyamuk infektif, gejala dapat muncul. Demam tinggi, sakit 

kepala akut, nyeri tulang ekstrem, nyeri otot dan ruam berat adalah beberapa tanda 

infeksi dengue (Abdulhakim, 2022). 

Virus dengue masuk ke dalam tubuh nyamuk setelah setelah menghisap 

darah manusia yang terinfeksi virus Dengue, tumbuh dan berkembang biak di 
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dalam tubuh nyamuk (Noshirma et al., 2020). Virus Dengue memiliki 

kemampuan bertahan di alam dengan dua mekanisme yaitu transmisi horizontal 

antara manusia yang membawa virus dengue dengan nyamuk Ae. aegypti sebagai 

vektor dan transmisi vertikal (trans ovarial) diturunkan dari nyamuk betina yang 

mengandung virus dengue ke generasi berikutnya (Candra, 2010).  

Keberadaan virus di dalam nyamuk dapat di deteksi dengan metode Reverse 

Transcriptase-Polymerase Chain Reaction (RT-PCR) (Yuwono, 2006). Deteksi 

ini bertujuan meningkatkan kewaspadaan dini dalam mengantisipasi tersebarnya 

penularan virus dengue pada manusia. Indeks Transmisi Transovarial (ITT) di 

Indonesia tercatat masih relatif tinggi, dengan proporsi yang bervariasi di setiap 

wilayah berikisar antara 6-70%. Kejadian transovarial dengan gambaran ITT di 

beberapa daerah di Indonesia berdasarkan penelitian terdahulu terdata di tiga  kota 

tertinggi yaitu Manado, Yogyakarta dan Pontianak (Isna dan Sjamsul, 2021).  

Nyamuk Ae. aegypti banyak ditemukan di daerah perkotaan yang hidup di 

dalam dan sekitar rumah. Tempat perindukan nya yaitu tempat-tempat 

penampungan air di dalam maupun di luar tumah. Salah satu faktor lingkungan 

yang dapat mempengaruhi peningkatan kejadian Infeksi Virus Dengue yaitu 

musim hujan. (Soegijanto, 2004). Beberapa organisme penyebab penyakit seperti 

virus, bakteri, jamur, dan parasit pada musim hujan akan muncul di negara-negara 

tropis. Udara lembab beserta hujan menyebabkan organisme tersebut tumbuh 

semakin subur dan menyebar dengan sangat cepat. Akibatnya, muncul sejumlah 

penyakit berbahaya yang khas untuk negara-negara tropis, salah satunya 

penyakit Infeksi Virus Dengue.  

Upaya yang telah dilakukan untuk mengantisipasi meningkatnya kasus yaitu 

dengan meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat salah satunya dengan 

pemberantasan sarang nyamuk dengan melaksanakan program 3M yaitu menutup, 

menguras dan mengubur barang bekas sehingga tidak ada genangan air sebagai 

tempat jentik nyamuk berkembang biak. Upaya tersebut merupakan salah satu 

cara pengendalian yang efektif karena belum adanya vaksin. Namun, kegiatan-

kegiatan ini belum mendapatkan hasil yang optimal ini terbukti dengan terus 

meningkatnya kasus dari tahun ke tahun. 

Kejadian infeksi virus Dengue berdasarkan catatan Direktorat Pencegahan 



3 
 

 

                                                                                           Universitas Sriwijaya  

dan Pengendalian Penyakit Menular Kementerian Republik Indonesia tercatat 

sampai dengan September 2022 terdapat 87.501 kasus (IR 31,38/100.000 

penduduk)  dan 816 kematian (CFR 0,93%) (Rokom, 2022). Di Sumatera Selatan 

penderita paling banyak ditemukan di Kota Palembang. Berdasarkan laporan 

Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2019 kasus infeksi virus 

Dengue di Palembang tercatat 697 kasus, tahun 2020 sebanyak 435 kasus dan 

tahun 2021 sebanyak 246 kasus. Pada tahun 2022 tercatat dari Januari - Oktober 

2022 terdapat 735 masyarakat Palembang terkena infeksi virus Dengue, lebih 

tinggi dari tahun lalu (Dinkes Prop Sumsel, 2021). Dinas Kesehatan Kota 

Palembang mencatat dari 18 Kecamatan, wilayah Kalidoni merupakan 

penyumbang terbesar kasus pada tahun 2022 yaitu sebesar 93 kasus, Ilir Barat I 87 

kasus dan Ilir Timur II sebanyak 83 kasus (Dinkes Kota Palembang, 2022). Hal 

ini terjadi karena hampir diseluruh wilayah kota Palembang dilanda hujan dari 

intensitas sedang hingga lebat. Genangan air tersebut dapat menjadi tempat 

perindukan nyamuk DBD.  

Penelitian terhadap nyamuk Ae. aegypti betina maupun jantan pernah 

dilakukan di beberapa daerah antara lain di Medan, Yogyakarta, Kupang, Salatiga, 

Sukoharjo hasil dari penelitan tersebut ditemukan serotipe DENV-1, DENV-2, 

DENV-3 pada nyamuk Ae. aegypti melalui transovarial (Nurfadly, 2009; Seran, 

2012; Sorosi, 2013; Sunardi, 2018). Selain itu juga penelitian menemukan Ae. 

aegypti positif terinfeksi virus dengue melalui trans ovaria di Kabupaten Sumba 

Barat Daya (Noshirma et al., 2020). Rantai penularan virus tidak akan berhenti 

yang disebabkan oleh penularan virus dengue pada nyamuk melalui transmisi 

ovarial, hal ini sesuai dengan penelitian di India bahwa virus dengue pada nyamuk 

Ae. aegypti dan Ae. albopictus dinyatakan ditemukan di sepanjang tahun pada 

setiap musimnya (Chetry et al., 2020). Hal tersebut menyebabkan perlunya upaya 

pengendalian secara menyeluruh pada setiap stadium.  

Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) merupakan Unit Pelayanan Teknis  

yang melaksanakan upaya mencegah dan menangkal keluar atau masuknya 

penyakit dan/atau faktor risiko kesehatan masyarakat di wilayah kerja pelabuhan, 

bandar udara, dan pos lintas batasdarat negara (Permenkes RI, 2021). Salah  satu 

wilker KKP adalah Pelabuhan Boom Baru yang merupakan pintu gerbang lalu 
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lintas orang, barang dan alat transportasi, baik dari dalam maupun luar  negeri. 

Seiring dengan meningkatnya arus pariwisata, perdagangan, migrasi dan 

tekhnologi maka kemungkinan terjadinya penularan penyakit melalui transportasi 

semakin besar. Penularan penyakit dapat disebabkan oleh binatang maupun vektor   

penyakit yang terbawa oleh alat transportasi maupun oleh vektor yang telah ada di 

pelabuhan. Yang termasuk vektor penyakit antara lain nyamuk, lalat, pinjal, kecoa 

dan tungau. 

Wilayah kerja Pelabuhan Boom Baru Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II 

Palembang terdiri dari area perimeter dan area buffer. Daerah Perimeter adalah 

daerah pelabuhan tempat kapal bersandar, tempat melaksanakan bongkar dan 

muat barang, gudang-gudang dan kantor pemerintah maupun swasta yang berada 

di sekitar pelabuhan (Kemenkes RI, 2004). Sedangkan daerah buffer adalah 

daerah pelabuhan diluar perimeter dengan radius 2 km yang meliputi wilayah 

permukiman penduduk, perumahan karyawan, sekolah, pasar dan sarana olahraga 

(Kemenkes RI, 2004).  

Berdasarkan data dan informasi dari Dinas Kesehatan Kota Palembang pada 

tahun 2022 di wilayah Puskesmas Boom Baru Palembang Incidence Rate DBD 

per 100.000 penduduk dari tahun 2020 sampai 2022 mengalami peningkatan yaitu 

22,3 ; 46,6 dan 61,01. Hal ini masih melebihi target program yaitu < 49 per 

100.000 penduduk (Dinkes Prop Sumsel, 2020). Meningkatnya kasus infeksi virus 

Dengue disebabkan beberapa faktor, antara lain adanya nyamuk Aedes sp. yang 

mengandung virus dengue menularkan secara transovarial. Dari latar belakang 

tersebut peniliti tertarik ingin menganalisa keberadaan virus dengue pada nyamuk 

Ae. aegypti  dan Ae. albopictus  di Wilayah Kerja Pelabuhan Boom Baru KKP 

Kelas II Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam penelitan ini 

adalah apakah ada virus dengue pada nyamuk Ae. aegypti dan Ae. albopictus di 

Wilayah Kerja Pelabuhan Boom Baru KKP Kelas II Palembang. 
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1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis keberadaan virus dengue pada nyamuk Aedes sp. di Wilayah Kerja 

Pelabuhan Boom Baru KKP Kelas II Palembang.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis indeks ovitrap di dalam dan di luar rumah di Wilayah 

Kerja Pelabuhan Boom Baru KKP Kelas II Palembang 

2. Menganalisis jumlah telur nyamuk berdasarkan tempat pemasangan 

ovitrap di Wilayah Kerja Pelabuhan Boom Baru KKP Kelas II 

Palembang 

3. Menganalisis jumlah nyamuk Aedes sp. berdasarkan tempat 

pemasangan ovitrap di Wilayah Kerja Pelabuhan Boom Baru KKP 

Kelas II Palembang 

4. Menganalisis jumlah nyamuk Aedes sp. berdasarkan spesies di Wilayah 

Kerja Pelabuhan Boom Baru KKP Kelas II Palembang 

5. Menganalisis jumlah nyamuk Aedes sp. berdasarkan jenis kelamin di 

Wilayah Kerja Pelabuhan Boom Baru KKP Kelas II Palembang 

6. Menganalisis perbedaan jumlah telur nyamuk Aedes sp. berdasarkan 

tempat pemasangan ovitrap di Wilayah Kerja Pelabuhan Boom Baru 

KKP Kelas II Palembang 

7. Menganalisis perbedaan jumlah nyamuk Aedes sp. berdasarkan tempat 

pemasangan ovitrap di Wilayah Kerja Pelabuhan Boom Baru KKP 

Kelas II Palembang 

8. Menganalisis perbedaan jumlah nyamuk Aedes sp. berdasarkan jenis 

kelamin di Wilayah Kerja Pelabuhan Boom Baru KKP Kelas II 

Palembang 

9. Menganalisis perbedaan jumlah nyamuk Aedes sp. berdasarkan spesies 

di Wilayah Kerja Pelabuhan Boom Baru KKP Kelas II Palembang 

10. Menganalisis keberadaan virus dengue pada nyamuk Ae. aegypti dan 

Ae. albopictus di Wilayah Kerja Pelabuhan Boom Baru KKP Kelas II 

Palembang. 
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1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1.4.1 Bagi Peneliti 

Meningkatkan pengetahuan dan wawasan peneliti terkait infeksi virus 

transovarial pada nyamuk Ae. aegypti dan Ae. albopictus yang dapat 

meyebabkan kejadian infeksi virus dengue. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Menjadi referensi dan pustaka mengenai informasi kesehatan terutama 

kesehatan masyarakat tentang penyakit menular yang diperuntukkan bagi 

seluruh civitas akademika. 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Sebagai informasi tambahan bagi masyarakat untuk dapat melakukan 

pengendalian dan pencegahan penyakit infeksi virus Dengue. 

1.4.4 Bagi Instansi Terkait 

Menjadi bahan pertimbangan dan masukan dalam mengantisipasi 

tersebarnya penularan virus dengue pada manusia melalui transovarial 

dengan meningkatkan kewaspadaan dini terhadap munculnya kasus infeksi 

virus Dengue yang sebelumnya tidak ditemukan kasus, sehingga bisa 

dijadikan sebagai bahan monitoring dan evaluasi pada program pencegahan 

pengendalian penyakit menular.  

 

1.5 Kebaruan Penelitian 

Kebaruan dalam penelitian ini adalahselain bertujuan mengetahui 

keberadaan virus dengue juga dilakukan identifikasi nyamuk penyebab penyakit 

infeksi dengue di Wilayah Kerja Pelabuhan Boom Baru KKP Kelas II Palembang 

berdasarkan spesies dan jenis kelamin nyamuk yang ada di lokasi penelitian. 
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